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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengungkapan corporate social responsibility terhadap kualitas laba 

dengan leverage sebagai variabel pemoderasi. Data dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan 

berkelanjutan (CSR). Data tersebut diperoleh dari website resmi 

BEI dan pada masing-masing perusahaan yang melampirkan data 

tersebut. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan 79 sampel perusahaan manufaktur dari tahun 

2018-2020. Hasil analisis menggunakan uji-t dan uji-f menunjukkan 

tanggungjawab sosial perusahaan dan leverage berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba sebesar 14,5 %, dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of corporate social 

responsibility disclosure on earnings quality with leverage as a 

moderating variable. The data in this study is secondary data in the 

form of annual reports and sustainability reports (CSR). The data 

was obtained from the IDX's official website and from each 

company that attached the data. Determination of the sample using 

the purposive sampling method with 79 samples of manufacturing 

companies from 2018-2020. The results of the analysis using t-test 

and f-test show that corporate social responsibility and leverage 

have a positive effect on earnings quality by 14.5%, and the rest is 

influenced by other factors. 
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perusahaan yang terdapat pada laporan keuangan merupakan informasi khusus yang 

menggambarkan kinerja ekonomi perusahaan selama periode tertentu. Laba merupakan 

tidak lain berasal dari hutang yang digunakan perusahaan untuk mendanai segala 

keperluan perusahaan.  

Zazuli (2018) menyatakan bahwa “hal lain yang mendasari perusahaan 

melakukan hutang adalah agar menjaga EPS (earning per share) lebih besar sedangkan 

leverage digunakan perusahaan untuk memperbesar return on investment dengan 

menggunakan pinjaman tetapi, leverage juga mempunyai kerugian yang lebih besar”. 

Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan tentang pengaruh corporate social 

responsibility terhadap kualitas laba memuat kesimpulan yang berbeda-beda, maka dari 

itu penulis ingin meneliti kembali dengan menambahkan leverage sebagai pemoderasi 

untuk melihat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya karena leverage tujuannya 

adalah berfokus pada tolak ukur hutang perusahaan dimana tidak sedikit perusahaan 

manufaktur yang mempunyai hutang. Permasalahan yang menjadi ketertarikan penulis 

adalah tentang aspek sosial dan dampak lingkungan sekitar perusahaan berada, maka 

peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan manufaktur karena sangat erat 

kaitannya dengan penerapan corporate social responsibility yang secara langsung 

berdampak pada sumber daya alam.  Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility terhadap Kualitas Laba dengan Leverage sebagai 

Variabel Pemoderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar di BEI 2018-

2020)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stakeholder 

Secara sederhana stakeholder dapat diartikan sebagai hubungan antara individu 

ataupun kelompok dalam masyarakat yang dimana memiliki sebuah kepentingan atau 

tujuan yang sama dalam suatu organisasi dan perusahaan serta isu- isu permasalahan yang 

terjadi. teori yang pertama kali dipopulerkan oleh R. Edward Freeman (1984) yang 

menyatakan bahwa stakeholder merupakan suatu kelompok maupun individu yang dapat 

mempengaruhi ataupun sebaliknya dipengaruhi dengan capaian tujuan organisasi. 

Keberadaan suatu perusahaan dipengaruhi oleh para stakeholder yang memberikan 
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support terhadap segala sesuatunya pada perusahan tersebut Gagasan ini juga diperkuat 

dengan pernyataan dalam penelitian Monalisa (2019) yang menyatakan bahwa 

stakeholder merupakan semua pihak yang berkaitan dengan pihak baik dari dalam 

maupun diluar perusahaan yang memiliki hubungan untuk saling mempengaruhi baik 

langsung atau secara tidak langsung oleh sebuah perusahaan. 

Konsep Kualitas Laba 

Laba secara umum merupakan kemampuan dalam merefleksikan kebenaran  

tentang laba perusahaan yang berguna untuk memprediksi laba pada periode yang 

selanjutnya dengan persistensi atau pertimbangan stabilitas laba. Laba yang memiliki 

kualitas yang baik dan akurat pada perkiraan laba masa depan merupakan korelasi yang 

baik dan selaras antara laba yang ada saat ini dan laba di masa depan. Kualitas laba yang 

baik tercermin dalam karakteristik kualitatif informasi keuangan, menurut Isyanto (2014) 

dalam standar akuntansi keuangan  mengenai karakteristik kualitatif informasi keuangan 

antara lain dapat dipahami, informasi yang relevan, informasi yang andal, dan dapat 

dibandingkan.Laba saat ini  dapat digunakan sebagai indikator pada masa yang akan 

datang secara berulang dalam jangka panjang, sedangkan laba yang bersifat temporer 

tidak dapat dihasilkan berulang kali yang menjadikan laba tersebut tidak dapat dijadikan 

indikator laba pada masa yang akan datang. 

Konsep Leverage 

Hutang secara tidak langsung memberikan efek terhadap kedisiplinan bagi 

manajemen untuk mengelola dana yang diperoleh dari hutang agar optimal dan kebutuhan 

perusahaan tercapai. Menurut Sugiono (2009) leverage adalah rasio yang digunakan 

untuk menghitung penggunaan pembelanjaan dengan komposisi utang dan modal yang 

membiayai perusahaan dan melihat sejauh mana kemampuan perusahaan menyelesaikan 

atau melunasi semua beban bunga dan pokok pinjaman. Tingkat leverage dapat dihitung 

dengan  jenis rasio leverage DAR dan DER. 

Corporate Social Responsibility 

Menurut The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), 

tanggung jawab sosial perusahaan ialah komitmen bisnis dengan memberikan kontribusi 

terhadap perencanaan dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan kerjasama 

antara para pihak stakeholder baik primer maupun sekunder yang bertujuan untuk 

peningkatan kualitas hidup yang saling berkaitan.  
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Dalam pelaporan tanggung jawab perusahaan Asih (2020) menyatakan bahwa 

tanggung jawab perusahaan dalam pelaporan kinerja CSR terlampir pada laporan tahunan 

perusahaan (annual report) yang memerlukan informasi tambahan (information 

guideline). Di Indonesia panduan penyajian pengungkapan berkelanjutan yang dijadikan 

acuan informasi pelaporan CSR terdapat dalam GRI-G4 yang mencakup tiga indikator 

kerja yaitu, ekonomi, sosial dan lingkungan ketenagakerjaan yang mencakup 

kenyamanan dalam bekerja, tanggung jawab produk, masyarakat serta hak asasi manusia 

(HAM) yang berjumlah 91 indikator. 

Kerangka Konseptual 

Analisis terhadap pengaruh corporate social responsibility terhadap kualitas laba 

perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana peranannya dalam meningkatkan laba 

perusahaan dengan penambahan variabel leverage sebagai pemoderasi, karena secara 

spesifik leverage yang berlebihan dapat berdampak pada penurunan laba perusahaan oleh 

sebab penyelesaian beban bunga dalam jangka panjang yang belum terselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh CSR Terhadap Kualitas Laba  

Pada hipotesis ini variabel corporate social responsibility berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Stakeholder yang memiliki kepentingan dalam laporan keuangan 

tentu saja akan lebih memilih perusahaan yang menerapkan CSR karena memuat 

informasi yang lengkap, transparan, dan sesuai dengan kondisi perusahaan saat itu juga 

karena dengan banyaknya stakeholder yang tertarik pada perusahaan tersebut maka akan 

meningkatkan investasi perusahaan yang berdampak pada peningkatan laba 

perusahaan.maka dari ini CSR ini memiliki dampak yang positif terhadap kualitas laba. 

Leverage (X₂) 

H₂ 

Corporate Social 
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H₁ 
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hal ini didukung dengan hasil penelitian  Asih (2020), yang menyatakan bahwa corporate 

social responsibility dapat mempengaruhi kualitas laba yang disebabkan tingginya minat 

investor ataupun stakeholder  terhadap perusahaan yang menerapkan CSR. 

Dalam hal tersebut stakeholder selalu memperhatikan reputasi perusahaan  

dimana perusahaan yang menerapkan program CSR lebih cenderung untuk transparan 

dalam mengungkapkan kondisi dalam aktivitas bisnisnya yang menjadi informasi penting 

bagi stakeholder. Dengan demikian hipotesis dapat dirumuskan : 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan CSR terhadap kualitas laba 

Leverage dapat Memoderasi CSR terhadap Kualitas Laba 

Pada hipotesis ini variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. Rasio utang yang besar dan melebihi aktiva perusahaan juga berdampak pada 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Septiani (2021) yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi cenderung tidak 

menerapkan CSR karena berfokus pada penyelesaian utang perusahaan, secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi minat stakeholder apabila rasio leverage perusahaan 

rendah maka akan lebih cenderung menerapkan CSR dan sebaliknya. Hal ini disebabkan 

sebagian dana perusahaan dapat digunakan dalam program pengadaan CSR. Dengan 

demikian hipotesis dapat dirumuskan : 

H2 : Leverage dapat meningkatkan pengaruh CSR terhadap Kualitas laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat  asosiatif kausal. 

Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2019 dengan mengolah data laporan keuangan atau 

(annual report) perusahaan yang diunduh dari website resmi BEI www.idx.co.id dan 

masing-masing website resmi perusahaan. Sampel tersebut kemudian diolah sesuai 

jumlah dan ukuran yang dijadikan sumber data dengan menggunakan metode purposive 

sampling. 

Peneliti melakukan pengambilan sampel dengan kriteria dan pertimbangan sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2018-2020. 
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2. Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan (annual report) yang 

dilaporkan dengan lengkap dan secara berturut-turut yang dilaporkan dalam mata 

uang rupiah periode 2018-2020. 

3. Laporan perusahaan yang dirangkum dalam laporan tahunan menyediakan 

informasi data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti seperti corporate 

social responsibility¸kualitas laba, dan leverage. 

Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling 

diperoleh sebanyak 123 sampel yang sesuai dengan kriteria dan menyediakan informasi 

data sekunder dalam bentuk laporan tahunan secara berturut-turut dari tahun 2018-2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat oulier data, dimana outlier data merupakan 

populasi yang diambil dari sampel yang distribusinya tidak normal dan memiliki nilai 

ekstrem sehingga dalam tahap pengujian data akan menyebabkan data tidak normal. 

Menurut Ghozali (2011 : 41) menyatakan bahwa deteksi yang dilakukan dengan outlier 

adalah untuk menentukan nilai batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu 

dengan mengkonversikan nilai data sampel kedalam skor standardized atau dengan kata 

lain z-score. 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran kedaan data yang 

sebenarnya yang didistribusikan dengan nilai maksimun, nilai minimum, dan rata-rata 

(mean) atas masing-masing variabel 
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Pada hasil uiji analisis statistik deskriptif menunjukkan jumlah N atau jumlah 

sampel yang tidak terkena outlier dan dapat di teliti adalah sebanyak 79 sampel. 

Uji Normalitas 

Pengujian statistik yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov Test. Dalam uji tersebut normalnya data dn tingkat probabilitas sebesar 0,05 

yang dimana normalnya data berkisar dari 0.005 atau 5% lebih besar. 

 

Hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test 

pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sebesar 0,200 atau > 0,05 atau 5% 

dengan demikian asumsi atau data tersebut sudah terdistribusi dengan normal ataupun 

terpenuhi. 

 



Vol 3 No 2 (2022): Paulus Journal of Accounting (PJA) 

21 
 

 

Uji Normalitas dengan menggunakan Histogram dan Probability Plot 

Uji normalitas dengan menunjukkan hasil yang normal dimana pada gambar 

histogram kurva menunjukkan pola simetri yang artinya memenuhi asumsi normal, 

sedangkan untuk probability plot pada gambar  dapat dilihat bahwa grafisnya 

menunjukkan data normal karena telah memenuhi asumsi bahwa penyebaran data akan 

mengikuti jalur garis diagonal. Dengan demikian uji normalitas terlah terpenuhi atau 

terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pada pengujian multikolinearitas korelasi yang baik atau normal ketika variabel 

independen menunjukkan korelasi yang rendah. Uji multikolinearitas ini menggunakan 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
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Diketahui nilai tolerance CSR adalah 0,355, dan nilai tolerance DER adalah 

0,258, jika nilai tolerance › 0.10 artinya bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada nilai 

tolerance. Untuk nilai VIF CSR adalah 2.817 dan nilai VIF untuk DER adalah 3.870, jika 

nilai VIF ‹ 10 artinya bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada nilai VIF. Pada uji 

multikolinearitas menunjukkan data normal  karena nilai tolerance berada di range 0,10 

keatas dan tidak melebihi 10 sedangkan nilai VIF berada di range <10. Dengan demikian 

tidak terjadi multikolinearitas pada variabel dengan model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada kesalahan dalam model 

regresi linier antara variabel pada prediksi perubahan waktu atua periode waktu. 

 

Pada hasil uji autokorelasi diperoleh DL tabel 1,6089; DU tabel 1,6601, maka 

hasil tersebut menunjukkan data tersebut terdistribusi dengan nromal dan tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang normal menunjukkan homoskedastisitas pada pengujian. 

Metode yang digunakan adalah uji Glejser, yaitu ditandai dengan nilai probabilitas › 

0,005 sehingga dapat disimpulkan bebas dari heteroskedastisitas, dan sebaliknya apabila 

‹ 0,005  maka terdapat heteroskedastisitas. 
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Pada tabel uji Glejser pada masing-masing variabel adalah : 

CSR     =  0,121 

DER    = 0,750 

Moderasi CSR*DER  = 0,246 

Maka dapat disimpulkan dari setiap variabel terbebaas dari heteroskedastisitas 

atau menunjukkan homoskedastisitas karena hasil masing-masing variabel > 0,05 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan pengujian terhadap variabel 

independen, variabel dependen dan moderating, dengan adanya hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat terdapat variabel moderasi yang memperkuat atau sebaliknya 

memperlemah, metode pengujian dilakukan dengan model moderated regression analysis 

(MRA). 

 

Model penelitian berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh persamaan sebagai 

berikut :   

Y (kualitas laba)  = α + β1CSR + β2DER + β3CSR_DER + e      

Y (kualitas laba) = 2,002 – 7,343CSR – 1,001DER + 8,071CSR_DER 

Pada persamaan regresi tersebut maka persamaan regresi linear berganda dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Koefisien  regresi konstanta (α) 

Nilai konstanta adalah sebesar 2,002, maka diasumsikan bahwa variabel leverage 

(DER) sama dengan nol atau < 0, maka variabel dependen kualitas laba adalah 

sebesar 2,002. 
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2. Koefisien  regresi CSR (β1CSR) 

Nilai koefisien regresi CSR adalah sebesar -7.343, maka diasumsikan bahwa 

apabila CSR mengalami penurunan maka kualitas laba akan mengalami 

penurunan juga sebesar 7.343. Oleh karenanya nilai CSR yang rendah akan 

menyebabkan pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.  

3. Koefisien  regresi DER (β2DER) 

Nilai koefisien regresi DER adalah sebesar -1.001, maka diasumsikan bahwa 

apabila DER mengalami penurunan maka kualitas laba akan mengalami 

penurunan juga sebesar 1.001.  

4. Koefisien  Moderasi (CSR*DER) 

Nilai koefisien variabel moderasi CSR*DER sebesar 8.071, maka diasumsikan 

bahwa terdapat hubungan positif yaitu dapat memperkuat hubungan antara CSR 

terhadap kualitas laba. 

Pengujian Hipotesis 

Uji T  

Uji t dalam hipotesis penelitian ini dilakukan secara parsial untuk menguji secara 

individu dan untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, Uji t dihitung dengan syarat nilai t ‹ 0.05. 

 

Hasil uji T memberikan hasil yang dapat diamati sesuai dengan hipotersi yaitu : 

1. Uji Hipotesis Pengaruh CSR terhadap Kualitas Laba 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan CSR terhadap kualitas laba 
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Nilai Sig. 0,003 menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

2. Uji Hipotesis Leverage dapat memoderasi CSR terhadap Kualitas Laba 

H2 : Leverage dapat meningkatkan pengaruh CSR terhadap Kualitas laba.  

Nilai Sig. 0,002 menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa DER  secara sifnifikan dapat meningkatkan pengaruh 

CSR terhadap kualitas laba. 

Uji F 

Uji F dalam hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menguji secara parsial 

pengaruh variabel independen secara keseluruhan, uji F dihitung dengan syarat nilai F < 

0.05. 

 

Hasil uji F : 

Df1 = 3 (CSR,DER,CSR*DER) 

Df2 = 75 (jumlah pengamatan 79 - 3 (CSR,DER,CSR*DER)) 

Diketahui  nilai sig. 0,008 yang artinya angka tersebut 0,008 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan CSR, DER berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Uji Koefisien Determinasi (R₂) 

Hasil yang menunjukkan besarnya R₂ dapat diartikan bahwa semakin besar pula 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, rumus koefisien 

determinasi (R₂ x 100%) dengan syarat  ≤ R₂ ≤ 1. 
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Hasil uji determinasi R₂ adalah sebesar 0,145 maka nilai tersebut diasumsikan 

bahwa CSR dan DER dapat mempengaruhi kualitas laba sebesar 14,5 %, dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh CSR terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 menunjukkan nilai 0,003 yang berarti nilai 

tersebut <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap kualitas laba dimana semakin tinggi CSR dari sebuah perusahaan secara 

stimultan akan mempengaruhi kenaikan kualitas laba, dan sebaliknya apabila CSR 

perusahaan rendah maka akan mengurangi kualitas laba tersebut. . Besarnya tingkat CSR 

akan menjadi daya tarik bagi investor dalam berinvestasi pada setiap dengan tujuan 

mendapatkan return atau hasil dari penerapaan CSR pada perusahaan manufaktur. Jadi 

semakin tinggi tingkat CSR perusahaan akan berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Leverage dapat memoderasi CSR terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 menunjukkan nilai 0,002 yang berarti nilai 

tersebut <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Leverage yang diproksikan dengan 

menggunakan DER memiliki pengaruh  positif atau signifikan terhadap CSR dimana 

perusahaan yang memiliki nilai DER yang cukup tinggi dapat mengurangi pengadaan  

CSR yang tentunya semakin rendah CSR akan berpengaruh juga terhadap  kualitas laba. 

Hal ini mengindikasikan bahwa leverage yang diproksikan dengan DER menunjukkan 

nilai tinggi atau rendah dapat mempengaruhi nilai CSR, karena leverage merupakan 

hutang dalam jumlah besar yang dipandang buruk oleh para investor karena dapat 

menyebabkan beban bunga dan risiko yang besar terhadap perusahaan seperti hutang tak 

tertagih. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini terkait dengan pengaruh 

corporate social responsibility terhadap kualitas laba dengan leverage sebagai variabel 

pemoderasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengujian membuktikan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba hal ini dikarenakan CSR merupakan suatu 

pengadaan tanggung jawab sosial  perusahaan terhadap lingkungan adalah untuk 

mencapai profit yang menguntungkan perusahaan, karena dengan melakukan kontribusi 

terhadap pemeliharaan lingkungan akan meningkatkan data tarik investor yang nantinya 

berdampak pada kenaikan kualitas laba perusahaan. Hasil analisis leverage yang di 

proksikan menggunakan DER juga menunjukkan pengaruh yang positif dalam 

memoderasi CSR terhadap kualitas laba, karena tingkat nilai leverage dapat 

mempengaruhi CSR dimana leverage perusahaan yang tinggi cenderung mengabaikan 

tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan lewat program pengadaan CSR 

perusahaan karena dana yang dihasilkan perusahaan melalui profit akan digunakan 

kembali untuk menyelesaikan tanggungjawab perusahaan. 
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